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ABSTRAK 
 

PERILAKU MEKANIK DAN DURABILITAS FEROSEMEN DAN 
FEROGEOPOLIMER MENGGUNAKAN MATERIAL LOKAL DI 

KALIMANTAN SELATAN 
 

Mariamah 
2120828320005 

 
Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng 
Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc 

 

Produksi semen membutuhkan pembakaran bahan bakar fosil dalam jumlah besar 
dan penguraian batu kapur, yang menghasilkan emisi karbondioksida (CO2) yang 
signifikan ke atmosfer. Salah satu upaya untuk mengurangi 100% penggunaan 
semen dan memanfaatkan limbah fly ash adalah mortar geopolimer yang 
diaplikasikan pada pelat tipis yang disebut ferogeopolimer. Resistensi klorida 
penting untuk daya tahan geopolimer yang digunakan dalam aplikasi konstruksi, 
khususnya di daerah lahan gambut dan daerah yang memiliki potensi pasang surut 
air laut.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui kuat tekan mortar geopolimer, kuat lentur pelat 
ferogeopolimer dan evaluasi durabilitas. Mortar semen dan pelat ferosemen dibuat 
sebagai kontrol. Tulangan polos diameter 6 mm digunakan sebagai tulangan utama 
dan dilapisi dengan kawat loket PVC hijau pada bagian atas dan bawah. Metode 
perawatan benda uji sampai 28 hari sebelum terekspose lingkungan menggunakan 
metode lembab. Setelah masa perawatan, benda uji diekspose pada lingkungan 
menggunakan tiga metode yaitu terendam terus-menerus pada air rawa (wet), siklus 
wet-dry pada air rawa dan air PDAM. Perencanaan campuran mortar geopolimer 
berdasarkan perbandingan berat dengan tambahan superplasticizer plastiment-VZ 
0,3% dari berat fly ash. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortar geopolimer mengalami persentase 
peningkatan kuat tekan pada air rawa (wet) dan air PDAM (wet-dry) berturut-turut 
sebesar 21,52% dan 0,72% terhadap kuat tekan sebelum terekspose lingkungan. 
Namun mengalami penurunan kuat tekan pada air rawa (wet-dry) sebesar 5,27%. 
Lingkungan lebih signifikan berpengaruh pada kuat tekan mortar semen dan kuat 
lentur ferosemen dibandingkan dengan mortar geopolimer dan ferogeopolimer. 
Pelat ferogeopolimer mengalami persentase penurunan kuat lentur yang lebih 
rendah dibandingkan pelat ferosemen pada lingkungan pada metode air rawa (wet), 
air rawa (wet-dry) dan air PDAM (wet-dry) berturut-turut sebesar 31,84%, 35,60% 
dan 14,37% terhadap kuat lentur sebelum terekspose lingkungan. Sedangkan pada 
ferosemen terjadi penurunan berturut sebesar 57,17%, 41,32% dan 26,40%. Hasil 
absorpsi porositas dan sorptivity mortar semen lebih baik dibandingkan mortar 
geopolimer.  

 
Kata Kunci: Durabilitas, Fly Ash, Ferosemen, Ferogeopolimer 
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ABSTRACT 
 

MECHANICAL BEHAVIOR AND DURABILITY OF FERROCEMENTS 
AND FERRO-GEOPOLYMERS USING LOCAL MATERIALS IN 

KALIMANTAN SELATAN 
 

Mariamah 
2120828320005 

 
Dr. Nursiah Chairunnisa, S.T., M. Eng 
Ir. Ratni Nurwidayati, M.T., M.Eng. Sc 

 

Cement production requires burning large amounts of fossil fuels and decomposing 
limestone, which results in significant carbondioxide (CO2) emissions into the 
atmosphere. One of the efforts to reduce 100% of cement use and utilize fly ash 
waste is geopolymer mortar which is applied to thin plates called ferro-geopolymer. 
Chloride resistance is important for the durability of geopolymers used in 
construction applications, particularly in peatland areas and areas with the potential 
for sea tides. 
This study aims to determine the compressive strength of geopolymer mortar, and 
the flexural strength of ferro-geopolymer plates and evaluate its durability. Cement 
mortar and ferrocement plates served as controls. Plain reinforcement of 6 mm 
diameter was used as the main reinforcement and covered with green PVC counter 
wire on the top and bottom. The method of treating test specimens up to 28 days 
before being exposed to the environment using the moist method. After the curing 
period, the specimens were exposed to the environment using three methods, 
namely continuous immersion in swamp water (wet), wet-dry cycle in swamp water 
and PDAM water. Planning of mixed geopolymer mortar based on weight ratio with 
the addition of superplasticizer plastiment-VZ 0.3% by weight of fly ash. 
The results showed that geopolymer mortar experienced a percentage increase in 
compressive strength in swamp water (wet) and PDAM water (wet-dry) 
respectively by 21.52% and 0.72% of the compressive strength before being 
exposed to the environment. However, the compressive strength decreased in 
swamp water (wet-dry) by 5.27%. The environment has a more significant effect 
on the compressive strength of cement mortar and the flexural strength of 
ferrocement compared to geopolymer and ferro-geopolymer mortar. The ferro-
geopolymer plate experienced a lower percentage decrease in flexural strength than 
the ferrocement plate in the swamp water (wet), swamp water (wet-dry), and 
PDAM water (wet-dry) methods respectively 31.84%, 35.60 %, and 14.37% of 
flexural strength before exposure to the environment. While in ferrocement there 
was a successive decrease of 57.17%, 41.32%, and 26.40%. The results of 
absorption porosity and sorptivity of cement mortar were better than those of 
geopolymer mortar. 
 
Keywords: Durability, Fly Ash, Ferrocement, Ferro-Geopolymer 
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DAFTAR SINGKATAN 
 

Mr = Berat molekul atau molekul relatif (gr/mol) 

wi  = Berat awal sampel kering oven (gr) 

ws  = Berat spesimen jenuh (gr) 

wb  = Berat sampel yang direbus (gr) 

ww = Berat spesimen dalam air setelah mendidih (gr) 

g1  = Densitas sampel kering (Mg/m3) 

g2 = Densitas semu dari sampel yang direbus (Mg/m3) dan  

  = Densitas air (=1 Mg/m3 = 1 gr/cm3) 

S  = Sorptivity (mm/mm1/2) 

t = akar waktu hisap (menit) 

I  = Penyerapan air kumulatif (gr/mm) 

mt = Perubahan massa benda uji (gr) pada waktu t 

a = Luas permukaan benda uji (mm2) 

d = Massa jenis air dalam (gr/mm3) 

𝑓′𝑐 = Kuat tekan beton (MPa atau N/mm2) 

fb = Kuat lentur beton (MPa atau N/mm2) 

P = Gaya tekan aksial (N) 

A = Luas penampang benda uji (mm2) 

ϒm = Berat isi mortar (kg/cm3) 

Bm = Berat benda uji (kg) 

V = Volume benda uji (cm3) 

σ1 = Kuat lentur benda uji (MPa) 

P = Beban tertinggi yang terbaca pada mesin uji (N) 

L = Jarak bentang antara dua garis perletakan (mm) 

b = lebar tampang lintang patah arah horizontal (mm) 

h = lebar tampang lintang patah arah vertikal (mm) 

 = Tingkat Daktilitas 

u  = Lendutan Ultimit (mm) 

y  = Lendutan Leleh (mm)


